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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Anak-anak berkebutuhan khusus membutuhkan fasilitas tumbuh 
kembang khusus agar memiliki hak untuk mendapatkan penghormatan atas 
integritas mental dan fisik berdasarkan kesamaan dengan orang 
lain.Pemenuhan hak anakberkebutuhan khusus merupakan tanggung jawab 
bersama yang harus dilakukan oleh negara,pemerintah dan masyarakat. Seperti 
sabda Rasul : 
Artinya : "Seseorang yang mendidik anaknya adalah lebih baik daripada ia 
bersedekah dengan satu sha'(R. Tirmidzi)
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Dalam pandangan Islam anak merupakan amanah di tangan kedua orang 
tuanya. Hatinya yang bersih merupakan permata yang berharga, lugu dan 
bebas dari segala macam ukiran dan gambaran. Ukiran berupa didikan yang 
baik akan tumbuh subur pada diri anak, sehingga ia akan berkembang dengan 
baik dan sesuai ajaran Islam, dan pada akhirnya akan meraih kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat.  Jika anak sejak dini dibisakan dan dididik dengan hal-
hal yang baik dan diajarkan kebaikan kepadanya, ia akan tumbuh dan 
berkembang dengan baik dan akan memperoleh kebahagiaan serta terhindar 
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dari kesengaraan/siksa baik dalam hidupnya di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
 
  Anak berkebutuhan khusus menurut Heward adalah anak dengan 
karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 
menunjukkan pada ketidakmampuan mental,emosi atau fisik.
2
 Autisme 
secara umum adalah suatu spectrum Disorders atau suatu gangguan yang 
mempunyai rentangan panjang dan bergradasi mulai dari yang ringan sampai 
berat. 
adalah gejala menutup diri  Autisme bahwao kartonpendapat Menurut   
sendiri secara total, dan tidak mau berhubungan lagi dengan dunia luar 
Sedangkan menurut   keasyikan ekstrim dengan fikiran dan fantasi sendiri.
Yuniar bahwa Autisme adalah gangguan perkembangan yang komplek, 
ngaruhi perilaku, dengan akibat kekurangan kemampuan komunikasi, mempe
hubungan sosial dan emosional dengan orang lain, sehingga sulit untuk 
mempunyai ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan sebagai anggota 
k dilakukan upaya masyarakat. Autisme berlanjut sampai dewasa bila ta
gejalanya sudah terlihat sebelum usia tiga tahun. -penyembuhan dan gejala
Autisme tidak pandang bulu, penyandangnya tidak tergantung dari ras,   Dan 
ekonomi, strata sosial, tingkat pendidikan, geografis tempat -suku, strata
laki dan -Perbandingan antara lakikanan. jenis matinggal, maupun 
perempuan penyandang Autisme ialah 4 : 1. 
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 Dari keterangan diatas, maka dapat di simpulkan 
bahwa Autisme adalah kelainan perkembangan sistem saraf pada seseorang 
yang dialami sejak lahir atau pun saat masa balita dengan gejala menutup diri 
sendiri secara total, dan tidak mau berhubungan lagi dengan dunia luar, 
merupakan gangguan perkembangan yang komplek, mempengaruhi perilaku, 
dengan akibat kekurangan kemampuan komunikasi, hubungan sosial dan 
emosional dengan orang lain dan tidak tergantung dari ras, suku, strata-
ekonomi, strata sosial, tingkat pendidikan, geografis tempat tinggal, maupun 
jenis makanan.  
 Jumlah pertumbuhan anak penyandang gangguan spectrum autism di 
Indonesia menunjukan angka yang semakin besar dan tingat penyebaran yang 
semakin luas, tidak hanya di perkotaan tetapi sampai kedesa-desa dan daerah 
yang terpencil. Saat ini diprediksi jumlah anak autism mencapai tiga juta 
orang dengan perbandingan 6 di antara 10 ribu kelahiran. Lebih jauh tentang 
jumlah anak autism di dunia. Direktur jenderal Bina Upaya Kesehatan (BUK) 
Kementrian kesehatan (Kemenkes) Akmal Taher menjelaskan data dunia 
menunjukan angka yang berbagai belahan dunia menunjukan angka yang 
bervariasi. Jumlah Penderita Autisma di Indonesia pada 2010 perkiraan 
mencapai 2,4 juta orang. Hal itu berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 
Badan Pusat Statistik.pada tahun tersebut jumlah penduduk Indonesia 
mencapai 237,5 juta orang dengan laju pertumbuhan 1.14 persen. Jumlah 
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autisme di Indonesia diperkirakan mengalami penambahan sekitar 500 orang 
setiap tahunnya.
3
 
 Sedangkan Menurut  Seto Mulyadi mengatakan pengertian istilah anak 
hiperaktif adalah : Hiperaktif menunjukkan adanya suatu pola perilaku yang 
menetap pada seorang anak. Perilaku ini ditandai dengan sikap tidak mau 
diam, tidak bisa berkonsentrasi dan bertindak sekehendak hatinya atau 
impulsif. Sedangkan Sani Budiantini Hermawan, Psi., “Ditinjau secara 
psikologis hiperaktif adalah gangguan tingkah laku yang tidak normal, 
disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utama tidak mampu 
memusatkan perhatian. 
 Jadi hiperaktif adalah adalah anak yang mengalami gangguan 
pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH) atau attention deficit and 
hyperactivity disorder (ADHD).  
 ADHD (attention deficit hyperactivity discorder) adalah kelaianan 
perilaku yang dialami kira-kira 8% sampai 10% anak dari seluruh populasi 
global.Di mana anak laki-laki tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan 
anak perempuan, meskipun, sampai sekarang masih belum diketahui 
mengapa bisa begitu.Anak dengan ADHD sering kali bertindak tanpa berfikir 
hiperaktif, dan sulit untuk memusatkan perhatian. Mereka mungkin saja 
paham apa yang di harapakan dari dirinya, tetapi sulit untuk melaksanakan 
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hal tersebut, karena mereka tidak mau duduk diam, menaruh perhatian, atau 
menyimak detail-detail yang diperlukan dalam menyelsaikan suatu tugas.
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 Menurut Undang-Undang Sisdiknas No 20 Th 2003.Pasal 26 Ayat 1 
dan 4 tentang pendidikan Nonformal. Pasal 1,  bahwa pendidikan pendidikan 
nonformal diselanggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai penganti, penambah dan pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Sedangkan pasal 4, suatu pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, 
lemabaga pelatihan, kelompok belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
dan Majelis Taklim, serta kesatuan pendidikan yang sejenisnya.
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 Pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan mengatur kewenangan pemerintah provinsi 
dan pemerintah kabupaten/kota dalam menyelenggarakan pendidikan khusus 
yang intinya bahwa pendidikan khusus melalui satuan pendidikan khusus 
diselenggarakan oleh pemerintah provinsi dan pendidikan khusus melalui 
satuan pendidikan umum dan satuan pendidikan kejuruan diselenggarakan 
oleh pemerintah kabupaten/kota.
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 Dalam UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat disebutkan 
bahwa “setiap penyandang cacat mempunyai hak yang sama dalam segala 
aspek kehidupan dan penghidupan”. Tentunya aspek-aspek tersebut 
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mencakup pula aspek pendidikan yang menjadi kebutuhan semua orang. 
Kemudian terdapat penjelasan tentang pendidikan khusus ini disebutkan pada 
pasal 32 ayat 1, pendidikan merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelaianan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi 
kecerdasan. Terkait dengan peluang untuk memperoleh pendidikan, UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tenyang Pendidikan Nasional dalam pasal 5 ayat 1 
disebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang bermutu. Pada pasal 5 ayat 2 Warga Negara 
yang mempenyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial 
berhak memperoleh pendidikan khusus. 
 Masalah akan akses pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus ini 
bukan karena faktor cacat yang dimilikinya saja, tetapi ada pada faktor 
eksternal penyandang cacat itu sendiri. Walaupun secara yuridis sudah 
tersedia perangkat regulasi yang memberikan peluang akses pendidikan bagi 
anak berkebutuhan khusus ini, namun peluang itu belum sepenuhnya dapat 
dinikmati oleh para penyandang cacat. Terlebih pada era otonomi daerah 
kewenangan dibidang pendidikan berada ditangan daerah, itu artinya 
pemberdayaan potensi penyandang cacat merupakan hak untuk pemerintah 
daerah. Hal ini bukan merupakan tugas ringan dan tidak mengkin dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat. Pemerintah daerah perlu melakukan 
adaptasi terhadap program yang sudah ada sebelumnya dan juga harus 
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melakukan inovasi program agar penyandang cacat terfasilitasi dengan baik 
sebagaimana warga masyarakat pada umumnya.  
 Implementasi berbagai kebijakan terkait hak anak berkebutuhan khusus 
yang telah dirumuskan hendaknya ditindaklanjuti secara serius oleh 
pemerintah, agar anak- anak Indonesia khususnya di Lampung  yang 
berkebutuhan khusus memperoleh hak-hak mereka khususnya Autisme dan 
Hiperaktif. Dikarnakan semakin jelas bahwa pertumbuhan anak autsme dan 
Hiperaktif (ADHD)  semakin meningkat, perlu adanya upaya yang dilakukan. 
Saat ini upaya yang dilakukan pemerintah adalah memperluas kesempatan 
dan akses pendidikan sekolah inklusi, juga membangun pusat terapi atau 
tempat belajar anak- anak autisme dan ADHD disejumlah kota di Indonesia 
khususnya di provinsi Lampung. Harapan kedepan melalalui sekolah inklusi 
dan pusat terapi atau tempat belajar anak autisme dan ADHD akan 
dikondisikan sehingga memiliki kecakapan khusus sebelum masuk kebangku 
sekolah, melalui kecakapan bergaul,komunikasi, bersosialisasi dan 
memperoleh kecakapan bina diri yang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya dan melalui deteksi dini tumbuh kembang anak dapat 
mengetahui bagaimana perkembangan anak. 
  Sedangkan yang di maksud deteksi dini perkembangan anak/balita 
adalah kegiatan atau pemeriksaan untuk menemukan secara didi adanya 
penyimpangan tumbuh kembang balita dan anak pra sekolah. Dengan di 
temukan secara dini penyimpangan atau masalah tumbuh kembang anak, 
maka intervensi akan lebih mudah dilakukan. Menurut Prof  DR Ali 
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Sjahbanna indicator deteksi dini tumbuh kembang anak adalah sebagai 
berikut : 
 
Table 1 
Indikator Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak dan Balita 
Di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung 
 
USIA  Gerakan 
Kasar 
Gaerakan 
Halus 
Pengamatan Bicara Sosialisasi 
60 
Bulan 
Mampu 
melompat 
denan satu 
kaki 
kearah 
depan 
Mampu 
meniru 
tanda + 
(tambah)  
(kotak) 
Mampu 
menggambar 
orang 
Mampu bercerita 
dan bermakna 
Mampu 
bermain 
bersama 
teman 
dengan 
mengikuti 
urutan 
permainan 
48 
Bulan 
Mampu 
melompat 
satu kaki 
ditempat 
Mampu 
memegang 
pensil 
dengan 
ujung jari 
Mampu 
menghitung 
tiga balok 
mainan 
dengan cara 
menunjuk.  
Mampu 
menggunakan 
kalimat lengkap 
(lebih dari dua 
kata) 
Mampu 
bermain 
bersama 
teman 
dengan satu 
permainan 
36 
Bulan 
Mampu 
turun 
tangga 
dengan 
kaki 
bergantian 
tanpa 
berpegang
an 
Mampu 
meniru 
garis tegak, 
garis lurus 
dan 
lingkungan 
Mampu 
memberi 
nama tiga 
warna 
Mampu bertanya 
dengan memakai 
kata apa, siapa, 
dimana ? 
Mampu 
bermain 
bersama 
dengan 
teman 
24 
Bulan 
Mampu 
melompat 
dengan 
dua kaki 
sekaligus 
Mampu 
membuka 
botol 
dengan 
memutar 
tutupnya. 
Mampu 
menyebutkan 
enam bagian 
tubuh 
Mampu menjawab 
dengan kalimat 
dua kata 
Mampu 
meniru 
kegiatan 
orang 
dewasa 
18 
Bulan 
Mampu 
berdiri 
sendiri dan 
berjalan 
Mampu 
menyusun 
tiga balok 
mainan 
Mampu 
menutup 
gelas 
Mampu atau 
mengucapkan 
sepuluh kata lebih 
dan tahu artinya. 
Mampu 
menyebutk
an namanya 
bila 
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sambil 
berpegang
an  
ditanya. 
8 
Bulan 
Mampu 
duduk 
sendiri 
kemudian 
mengambi
l posisi 
ongkong-
ongkong 
dan 
bertahan 
sebentar 
Mampu 
menggengg
am balok 
mainan 
dengan 
seluruh 
permukaan 
tangan 
Mampu 
memperhatik
an dan 
mencari 
mainan yang 
jatuh 
Mampu 
mengeluarkan 
suara: 
ma….ma….ta…ta
…da…da… 
Mampu 
bermain 
ciluk…. 
Baaaa 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat mengetahui bahwa Deteksi 
Dini Tumbuh Kembang balita/anak dapat dilihat sejak anak balita dan 
harus mengetahui semua keadaan anak serta perkembangan anak (peserta 
didik), dan bisa menyusun program manajemen pembelajaran anak 
berkhebutuhan khusus yang efektif dan meningkatkan kemampuan anak 
berkhebutuhan khusus.
7
 
Adapun gambaran tentang kondisi Manajemen Pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus di Mata Hati  yaitu seperti sekolah umumnya 
melalui tahap persiapan (perencanaan pembelajaran), tahap pelaksanaan 
pembelajaran, tahap pengevaluasian pembelajaran  namun di Mata Hati 
adalah anak berkebutuhan khusus dimana kurikulumnya adalah modifikasi 
sendiri dan pembelajaran dilihat dari karateristik siswa tersebut. Dimana  
siswa melakukan assessment dengan psikolog atau ahli dalam tumbuh 
kembang anak saat sebelum proses pembelajaran di mulai.  lalu guru 
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melakukan observasi untuk melengkapi data-data siswa atau 
perkembangan siswa saat ingin memberikan mata pelajaran apa yang di 
berikan kepada siswa tersebut, guru dan psikolog serta manajemen 
program membuat program pembelajaran dan guru melakukan proses 
pemebalajaran kepada siswa, selanjutnya guru melakukan proses 
pengevaluasian kepada siswa setiap satu bulan sekali dengan wali murid 
mengenai program yang di berikan kepada siswa. Dan psikolog melakukan 
proses pengevaluasian dengan wali murid tiga bulan sekali melihat 
perkembanga siswa tersebut. Dan proses pembelajaran di mata hati seperti 
one on one dan ada juga pembelajaran klasikal namun setiap anak harus 
melalui pembelajaran one on one. Jika anak sudah efektif maka anak di 
anjurkan untuk belajar klasikal.  
 Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di Mata Hati tersebut, 
Bahwa Perencanaan Pembelajaran Anak Berkhebutuhan Khusus sudah 
berjalan dengan efektif dan mengikuti acuan deteksi dini tumbuh kembang 
anak dan balita. Sedangkan dengan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan peneliti melalui Observasi bahwa masing-masing guru 
dibebaskan untuk memodifikasi metode pendekatan terhadap pesert didik 
untuk menacapai program yang di berikan. Dimana pihak manajemen 
menuliskan program yang diberikan tanpa mengaruskan guru mengikuti 
metode yang baku. Sehingga tidak ada keseragaman antara satu guru 
dengan guru yang lain, sedangkan pengevaluasian pembelajaran yang 
peneliti temukan saat observasi adalah dimana peserta didik akan sulit 
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dilakukan pengevaluasian jika guru tidak memiliki ketrampilan, 
menstransisikan peserta didik dengan lingkungan lebih luas, sehingga 
peserta didik hanya mematuhi instruksi yang diberikan guru tersebut 
sedangkan saat di evaluasi anak belum mencapai program yang diberikan 
dan peserta didik tidak terbiasa dengan guru lain.    melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian pembelajaran. Maka 
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Manajemen Pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung”.   
Dari survey yang dilakukan di PKBM Testebelle’s Mata Hati 
Bandar Lampung ada gambaran tentang jumlah anak Autis dan Hiperaktif 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Daftar Anak- anak Autis dan ADHD (Hiperaktif) 
Di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung 
 
No Autis/ 
ADHD 
 
Laki-laki 
 
Perempuan 
 
 
Umur 
 
Jumlah 
1 Autis 7 1 2,5 -18 
Tahun 
8 
2 ADHD 
(Hiperaktif) 
 
5 
 
1 
 
2,5-13 Tahun 
 
6 
Sumber : Observasi di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar 
Lampung T.P 2015/2016, Tanggal 19 Januari 2016 
 
Dari prasurvey yang dilakukan di PKBM Testebelles Mata Hati 
Bandar Lampung di atas dapat dilihat manajemen pembelajaran anak 
berkhebutuhan khusus belum secara optimal dan semakin banyak anak 
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ABK Maka perlu manajemen pembelajaran anak-anak berkhebutuhan 
khusus. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian Manajemen pembelajaran anak berkebutuhan khusus di PKBM 
Testebelle’s Mata Hati Bandar Lampung. 
 
B. FOKUS MASALAH 
Berdasarkan latar belakang maka fokus penelitian adalah manajemen 
Pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK) di PKBM Testebelles Mata 
Hati Bandar Lampung. Sub fokus sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di PKBM 
Testebelles Mata Hati Bandar Lampung  
2. Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di PKBM 
Testebelles Mata Hati Bandar Lampung  
3. Evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus di PKBM Testebelles 
Mata Hati Bandar Lampung 
 
 
 
C. RUMUSAN MASLAH 
 
Merujuk pada sub fokus maka pertanyaan penelitian adalah bagaimana 
manajemen pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK) di PKBM 
Testebelles Mata Hati Bandar Lampung, yang dapat dirinci sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung. 
2. Bagaimanakah pelaksanaaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung. 
3. Bagaimanakah pengevalusian pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan:   
1. Ingin mengetahui Perencanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung. 
2. Ingin mengetahui Pelaksanaaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 
di PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung. 
3. Ingin mengetahui Evaluasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 
PKBM Testebelles Mata Hati Bandar Lampung. 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
 
Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis bagi penyusun dan Dinas Pendidikan, Kebudayaan, 
Pemuda dan Olahraga serta Masyarakat di Bandar Lampung. 
 
1. Manfaat Secara Teoritis 
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Sebagai referensi ilmiah untuk memperoleh manfaat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama menempuh 
pendidikan dan menerapkan untuk kasus nyata yang terjadi di lapangan. 
 
2. Manfaat Secara Praktis 
Untuk memperoleh inspirasi, persepsi dan kreativitas dalam 
menggali dan mengekspresikan pengetahuan melalui penulisan ilmiah, 
memberi dorongan dan motivasi untuk belajar lebih banyak serta 
mendapatkan pengalaman yang intensif berkaitan dengan sumber daya 
manusia. Disamping itu untuk memberikan masukan kepada: 
a. Dinas Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga serta masyarakat 
dalam rangka pembinaan Kepala Sekolah berkaitan dengan penerapan 
manajemenpembelajaran yang sesuai untuk anak berkebutuhan khusus 
secara lebih seksama. 
b. Masyarakat dan sekolah-sekolah yang berada di Bandar Lampung, yang 
memiliki anak atau siswa berkelainan agar dapat diikuti pada pendidikan 
inklusi san tempat – tempat terapi yang berada di Bandar Lampung.  
c. Peneliti lain yang meneliti tentang anak berkebutuhan khusus, sebagai 
acuan untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan penerapan 
manajemen pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus 
 
